
I}AB V

KESI]\{PTILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis puisi yang terjabar pada bab IV, rnaka dapat

dl.ialvab pertanyaan-pertanyaan yang digLrnakan dalarn rlurLrszln rnasalah.

sebagai berikut:

Secara utnum puisi-puisi yang terdapat dalarn Buku l'cks 
'l'aruntprl

IJerbahasu Indonesia SLTP Kelas II berdasarkan Kurikulurn 1994 rnempunlai

struktur yang baik dalam arti dapat dirnanfaatkan guru untuk rnendervasakan

anak didik rnelalui penanaman nilai-nilai yang ada. AdapLrn unsLlr-Lrnslrr ),ang

membangun struktur puisi tersebut dapat dirurnuskan sebagai berikut:

1' Pi l ihan katanya lebih banyak rnenggunakan kata-kata yang bernuansa

kepedihan, seperti puisi Luut karya Amal Harnzah, Anuk .yung tlzgkttp

karya WS Rendra, I'utluntu ,/ua karya Amir Harnzah, Ment,c.scl karr,a A

Hasymy, Rurung-burung linggun Bernyunyi Lugikarya Mh. Sanursr Surrya

Permana. Sedangkan putsi Aku karya Chairil Anwar dan ,,Va,rlh Scrtrung

Anak Yatim karya Nining S. menggunakan pilihan kata yang bernuansa

perjuangan hidup. Puisi Candikarya Sanusi Pane dan purisi f ingg ir Stmtu1t

karya Trisno Sumardjo menggunakan kata-kata yang bernuansa

kebahagiaan. Puisi ]lindu Dendam karya JE Tatengkeng rnenggunakar.r

kata-kata yang bernuansa kerintluan terhadap Tuhannya.
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2.

_ ) /

Pengimajian yang paling banyak digunakan adalah pengirnajian visual (l.uttt,

Nusib Seorang Anuk Yatint, l'utlantu,Jua, Aku, Mcrytg,sal, ('andi, lltnclu l)cndunr,

dan Pinggir Sawalt)"juga ada pengirnajian taktual (l.ut.tt, llusrh Setrunc ,4nuk

Yatim, Anak yang Angkuh, l'udumu ,Juu, llurung-burung Lnggun Bcrn.vtutvt

Lugi), pengirnajian auclitoris (l,uut, l'urlruntu .Jtut, .4ku, l)inggir Sutlultl.

pengirnajian kinaestetik (Nusib Seorang Anuk Yurirn, Cuncli, Ptnggir Suu-uh'),

pengirnajian rabaan (Anuk yung Angkuh, lvlenlte,sul), pengirnajian organik

(Menyesal, Burung-burung linggan Ilernyuny i Lugi)

Nfajas yang digunakan e,ualah personifikasi (l,uut, Anuk v,ung Angktth, l'tttlunttr

Juu, Aku, ()undi, Ilindu Dendum, Burung-burung linggan Bernyunyi Lugi), maJas

metafora (Pudamu Juu, Manyc.sul, Pinggir saw,ult), rnajas simile (|'udunttr,/trtt,

['inggir sawah), rnajas litotes (Menye,rul, Nusib Serrung Anuk Yatitz), malas

pars pro toto (Anak yang Angkuh, Aku'1, rnajas totem pro parte (Nusib scrtrurts

Anuk Yatim), rnajas pleonasme (Nusib Sertrung Anuk Yutint), rnajas paralelisme

(Menye5ul1, majas sinekdoke (Menyesul), rnajas antitesis (('untli), majas repetisi

(Rindu Dendam), rnajas retoris (Rurung-hurung finggun Rernyunyi Lugi).

Versif ikasi (r irna) yang digunakan adalah rirna si lang (t.uut, Anuk t,unu

Angkuh, Padctrnu Jua, Menyesal, Candi), rima bebas (Anuk yung Angktth,

Burung-burung Enggun Bernyanyi Lugi, Pinggir Suvlah, I,,/u.tih Scorung ,ltttrk

Yutim), rima berangkai (Nusih Scrtrang Anak Yatint, I'udunu ,/tru), rinrir

terus (Aku, ()undi, Rindu I)endam), rima aliterasi (l.uut, .4nuk t,uttg,lngktrlt,

4 .
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l'adantu,Juu, Aktt, Menye.sul, ('undi, l?indu Dcndunt), Asonansi (l,uut, l'rtdutrttt

,luu, Aku, Manyasul).

5. Tema yang digunakan dalarn puisi Buku Teks'[ 'crunryi l  Berbtt lrusu Indon<:lrct

SI-TP Kelas II Berdasarkan Kr-rnkulLrm l994 yaitr-r:

a. Perjuangan untuk mendapatkan kedamaran (l,uul)

b. Kegigihan untuk mempcrtalrankan hidurp (liusib Sertrung Anak Yutint)

c. Kesedilian (Anuk yung Angkuh, lvlenyesul, Burung-burung linggun

llernyuntti Lugi)

d. Ketuhanan (l'udanru,/ut, lltndu l)andant)

e. Kebebasan diri/hak asasi (lftzr)

f. Kekaguntan ((luncli)

g Kebahagiaan (l'tnggir Suv,uh)

6. Perasaan yang ditarnpilkan antara lain: Sedih (l,aut, Burung-burung linggun

|)ernyanyi Lugi, Ment,esul),Iba (l/a,vb Saorung Anuk Yutinz), Kecewa (Anuk

)/u ng A ngkr.r/r), l\tes ra (l' ud u r r t u .J uu), Kerind ua n (l l i ncl u l )c ndu nt), Sema nga t

(Aktt), Kagum dan Bahagizt ((lundi, I'inggir Suwah)

7. Amanat yang terkandung dalam puisi Buku Teks 
'l'erampil 

Berbalrusa

Indone,tiu SLTP Kelas II Berdasarkan Kurikulurn 1994 yaitu:

a. Seseorang merniliki .jalan hidup yang berbeda-beda, oleh sebab itu kita

tidak boleh berputus asa (l.uttt).

b. Seseorang hendakn,va pedulr pada anak yatim, serta memberikan jalan

keluar untuk rnencapai cita-citanya (Nasib Scorung Anuk Yutint).
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c. Kita hendaknya t idak perlu berputus asa dalarn n'remberikan nasil tat pacla

orang lain yang angkuh /,Anuk vung Angkult).

d. Kita rnenyadari bahwa Tuhan ini t idak dapat di l ihat dan diraba karena dzat

Tuhan itu gaib ( l 'udunru,luu).

e. Kita hendaknya rnemiliki tanggung jarvab pribadi \Aku)

f. Kita hendaknya rnenggunakan waktu yang sebaik-baiknya untuk rnenghadapr

masa depan (Nlenye:;ul).

g Kita hendaknya rnenjaga dan melestarikan peninggalan sejarah (('undi).

h. Kita dapat rnelihat keagungan Tuhan lervat perubahan alan (llintlu l)enclunt).

i. Kita diharapkan untuk selalu rnenjaga dan melestarikan alarn dan sekitarnya

(Burung-burung Enggu n B ernvuny i Lagi).

j Kita hendaknya bersyukur kepada Tuhan apabila telah diberkati rahrnat dan

hidayah-ny a (l' inggi r Suw alt).

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dapat diperoleh garnbaran

bahwasanya puisi-puisi yang terdapat dalar-n buku Teks 
'l'eruntpil 

lJubuhtt.su

Indonesiu Kelas II berdasarkan Kurikulum 
.1994 

sudah cukup baik, dari aspek

bentuk firaupun isi. Narnun r-nasih ada beberapa hal yang perlu disempurnakan

Persoalannya bagairnanakah cara penyampaiannya agar bisa rnenarik bagi srsrra

Untuk ini penurlis rnengajukan beberapa saran antara lain
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Dalam mernrlih dan nrenyajilian puisr hendaknya guru menyesuaikan dengan

tingkat kernatangan jiwa serta kemampuan sisrva.

Gr-rru dalam rnengajarkan punsr hendaknya bisa menciptakan variasi seperti teknik

pengajaran yang tepat agar hasil proses belajar rnengajar rnenjadi lebih baik.

Kepala sekolah sebagai penanggunglarvab akhrr proses kegiatan belajar rnengajar

di sekolah hendaknya selalu rnenyadari bahwasanya materi buku paket belum

tentu baik. Oleh karena itur kepala sekolah harus mendorong gurr"r btdang studi,

khususnya guru bahasa dan t;astra lndonesia, untuk menggunakan buku-buku

sumber lain sebagai pengayaari.

Ditujukan kepada instansi lerkart yaitu Departernen Pendidikan Nasional

hendaknya menrberi kelonggaran kepada sekolah untuk menggunakan buktl-buku

lain sebagai buku pengayaan.
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